
 

 
 

SHAF: Jurnal Sejarah, Pemikiran dan Tasawuf 

Vol. 4 No.1 September 2026 

 

Transformasi Spiritualitas:  

Relevansi Tasawuf dalam Kehidupan Digital Modern 

 
1Didin Solehudin, 2Machmud Yunus 

1 Sekolah Tinggi Ilmu Dakwah Sirnarasa Ciamis, Indonesia 
2 Sekolah Tinggi Ilmu Agama Islam Al-Ma’arif Ciamis, Indonesia 

Corresponding E-mail: nusarasakawali@gmail.com 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the relevance and transformation of Sufism as a 

spiritual paradigm in addressing the challenges of modern digital life. Using a 

qualitative method grounded in literature review, this study draws on primary 

sources from classical Sufi literature as well as secondary sources such as 

journals, social surveys, and contemporary digital data. Content analysis and 

an interpretive approach are employed to connect the core concepts of Sufism 

with the social realities of the digital age.  Research findings indicate a growing 

spiritual need among the public, reflected in high rates of stress, depression, 

and anxiety resulting from the intensive use of digital media. The data also 

shows that the younger generation is increasingly engaging in digital Sufi 

activities because they are perceived as relevant to their emotional and 

psychological needs. This study concludes that Sufism possesses the adaptive 

capacity to address the challenges of the digital age without losing the 

substance of its teachings. Values such as tazkiyatun nafs, muraqabah, and 

ikhlas can serve as the foundation for modern ethics and spirituality. With 

proper recontextualization, Sufism not only endures as a traditional heritage 

but becomes a functional, applicable, and solution-oriented paradigm of 

spiritual healing for the digital human. 
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Pendahuluan 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara manusia berinteraksi, 

bekerja, dan mencari makna hidup. Media sosial, kecerdasan buatan, dan 

budaya instan menciptakan realitas baru yang menekankan kecepatan, 

visualitas, dan pengakuan publik. Fenomena seperti fear of missing out (FOMO), 

kelelahan digital, dan depresi akibat perbandingan sosial menunjukkan bahwa 

modernitas digital tidak selalu menghadirkan ketenangan batin (Sulianta, 

2025a). Data WHO mencatat peningkatan signifikan gangguan kecemasan dan 

stres pada generasi digital, terutama di kalangan remaja dan dewasa muda 

yang menghabiskan lebih dari enam jam per hari di dunia maya. Fakta ini 

mengindikasikan terjadinya kekosongan spiritual yang tidak mampu diisi oleh 

kemajuan teknologi (Chaniago, 2025). 

Pola konsumsi digital yang berlebihan juga melahirkan budaya narsistik dan 

kehilangan kesadaran diri. Kehidupan virtual sering mendorong manusia 

membangun citra diri semu, mengejar validasi eksternal, dan mengabaikan 

refleksi batin (Widiyanti, n.d.). Dalam kondisi ini, orientasi hidup bergeser dari 

pencarian makna menuju pencarian eksposur. Banyak penelitian menunjukkan 

bahwa individu yang aktif di media sosial secara intens mengalami penurunan 

empati, meningkatnya egoisme, dan mudah merasa tidak puas dengan 

hidupnya. Realitas ini menunjukkan bahwa kemajuan teknologi tanpa panduan 

moral dan spiritual justru membuka ruang dehumanisasi dan kehampaan 

eksistensial (Ghufron & Nasir, n.d.). 

Dalam konteks tersebut, nilai-nilai tasawuf kembali menemukan 

relevansinya. Tasawuf mengajarkan kesadaran diri (muraqabah), pengendalian 

nafsu, keikhlasan, dan kedekatan batin dengan Tuhan semuanya sangat kontras 

dengan budaya digital yang serba cepat dan permisif. Praktik seperti dzikir, 

tafakkur, dan tazkiyatun nafs menawarkan keseimbangan antara keterlibatan 

sosial dan kedalaman spiritual (Nurani et al., 2025). Secara sosial, muncul pula 

kecenderungan baru berupa komunitas dzikir daring, kajian sufistik digital, 

dan konten spiritual di platform modern sebagai respons atas kegelisahan batin 

masyarakat. Dengan demikian, tasawuf bukan hanya warisan tradisional, tetapi 

dapat menjadi paradigma kritis dan solutif dalam menghadapi tantangan 

psikologis dan moral di era digital (Thalib & Amri, 2024a). 

Kajian literatur mengenai relevansi tasawuf dalam kehidupan digital 

modern menunjukkan adanya kesinambungan antara kebutuhan spiritual 

manusia dan dinamika teknologi kontemporer. Menurut Haidar Bagir (2021), 

https://journal.yayasanhaiahnusratulislam.or.id/index.php/shaf/issue/view/56
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tasawuf menawarkan kedalaman makna dan ketenangan batin yang tidak 

dapat disediakan oleh kemajuan digital semata, terutama dalam menghadapi 

kegelisahan eksistensial masyarakat modern. Penelitian Alatas (2019) 

menegaskan bahwa nilai seperti tazkiyatun nafs, zikrullah, dan muraqabah dapat 

menjadi landasan etika dalam bermedia sosial dan mereduksi perilaku 

konsumtif digital. Sementara itu, studi oleh Abdullah dan Yusuf (2022) 

mengungkap bahwa praktik spiritual sufistik mulai bertransformasi melalui 

platform digital seperti kajian daring, komunitas zikir virtual, dan konten 

reflektif sufistik yang diakses generasi muda. Di sisi lain, Zohdi (2020) 

menekankan bahwa modernitas teknologi tanpa keseimbangan spiritual dapat 

memicu disorientasi moral, individualisme, dan alienasi digital, sehingga 

tasawuf hadir sebagai penyeimbang. Secara umum, literatur kontemporer 

menyimpulkan bahwa tasawuf tidak kehilangan relevansinya di era digital, 

melainkan berpotensi mengalami reaktualisasi melalui pendekatan kontekstual, 

etika spiritual, serta adaptasi terhadap kebutuhan psikologis dan sosial 

masyarakat modern. 

Tujuan penelitian ini berangkat dari kegelisahan sosial yang muncul akibat 

dominasi kehidupan digital yang kerap mengikis kedalaman spiritual dan 

kesadaran diri manusia modern. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis secara kritis faktor-faktor psikologis, sosial, dan budaya digital 

yang mendorong lahirnya kebutuhan spiritual baru di tengah masyarakat 

kontemporer. Kajian ini juga diarahkan untuk menggali nilai-nilai fundamental 

dalam tasawuf seperti muraqabah, tazkiyatun nafs, dan zikrullah yang dianggap 

mampu memberikan keseimbangan batin di tengah derasnya arus 

keterhubungan digital, budaya narsistik, dan kelelahan mental yang 

meluas(Thalib & Amri, 2024a). 

 Selain itu, penelitian ini hendak mengidentifikasi bagaimana praktik 

tasawuf mengalami transformasi melalui medium digital, baik dalam bentuk 

kajian sufistik daring, komunitas zikir virtual, maupun penyebaran konten 

spiritual di media sosial. Lebih jauh, penelitian ini juga menilai efektivitas 

tasawuf sebagai paradigma etika dan spiritualitas alternatif dalam menghadapi 

disorientasi nilai dan dehumanisasi teknologi (Jiwana, 2025). Pada akhirnya, 

penelitian ini ditujukan untuk merumuskan model aktualisasi tasawuf yang 

kontekstual, aplikatif, dan relevan bagi generasi digital tanpa menghilangkan 

substansi ajaran sufistik yang mendalam. 

https://journal.yayasanhaiahnusratulislam.or.id/index.php/shaf/issue/archive
https://journal.yayasanhaiahnusratulislam.or.id/index.php/shaf/issue/archive
https://journal.yayasanhaiahnusratulislam.or.id/
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Perkembangan teknologi digital telah menciptakan lanskap sosial baru yang 

sarat dengan informasi, interaksi cepat, dan budaya visual yang permisif. 

Namun, modernitas digital tidak serta-merta melahirkan kesejahteraan batin. 

Berbagai riset menunjukkan peningkatan gangguan psikologis seperti 

kecemasan, kesepian, depresi, hingga krisis identitas akibat kecanduan media 

sosial dan tekanan ekspektasi virtual (Zuhri, 2021). Di tengah derasnya arus 

digitalisasi, manusia justru mengalami kekosongan makna yang tidak dapat 

diisi oleh kemajuan teknologi semata. Kondisi ini membuka ruang bagi 

lahirnya kembali kebutuhan akan nilai-nilai spiritual yang menenangkan, 

mendalam, dan menuntun manusia pada kesadaran diri. Tasawuf, dengan 

basis ajaran yang menekankan penyucian jiwa, kesadaran batin, dan 

pengendalian ego, menawarkan alternatif yang tidak bertentangan dengan 

modernitas, tetapi mampu mengimbanginya (Zuhri, 2021). 

Lebih jauh, tasawuf bukan sekadar praktik ritual, melainkan paradigma 

hidup yang menata relasi manusia dengan Tuhan, dirinya, dan sesamanya. 

Nilai-nilai seperti ikhlas, zikir, tafakkur, dan muhasabah dapat menjadi kritik 

sekaligus penawar terhadap budaya digital yang instan, dangkal, dan penuh 

pencitraan. Kehadiran dakwah sufistik melalui platform digital, komunitas 

zikir daring, dan konten spiritual reflektif menunjukkan bahwa tasawuf 

mampu beradaptasi dengan medium baru tanpa kehilangan substansi 

ajarannya. Argumentasi mendasar dalam artikel ini adalah bahwa tasawuf 

tidak hanya relevan, tetapi juga urgen sebagai fondasi spiritual dan etika di era 

digital. Tasawuf dapat menjadi pagar batin yang menjaga manusia dari 

dehumanisasi teknologi dan sekaligus mengarahkannya pada kehidupan 

digital yang lebih bijak, berkesadaran, dan bermakna. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi 

kepustakaan (library research), karena fokus kajian bertumpu pada pemikiran, 

teks, dan perkembangan konseptual tasawuf dalam konteks kehidupan digital 

modern. Sumber data utama berasal dari literatur klasik sufistik, yang dikaji 

bersama literatur kontemporer mengenai spiritualitas, teknologi digital, dan 

psikologi modern.  

Data sekunder diperoleh dari jurnal ilmiah, buku akademik, artikel populer, 

serta publikasi digital yang membahas transformasi spiritual di era teknologi. 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti melakukan eksplorasi mendalam dan 

https://journal.yayasanhaiahnusratulislam.or.id/index.php/shaf/issue/view/56
https://journal.yayasanhaiahnusratulislam.or.id/index.php/shaf/issue/view/56
https://journal.yayasanhaiahnusratulislam.or.id/
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sistematis terhadap relevansi nilai-nilai tasawuf dengan fenomena sosial-

keagamaan yang muncul dalam masyarakat digital (Nasir & Sunardi, 2025). 

Analisis data dilakukan melalui teknik analisis isi (content analysis) dan 

pendekatan interpretative (Ahmad, 2018). Analisis isi digunakan untuk 

mengidentifikasi tema-tema utama terkait ajaran tasawuf dan problematika 

spiritual kontemporer, sementara pendekatan interpretatif digunakan untuk 

mengaitkan temuan literatur dengan realitas sosial kehidupan digital. Proses 

analisis melibatkan tiga tahap utama: reduksi data, klasifikasi konsep, dan 

penarikan kesimpulan argumentatif. Melalui metode ini, penelitian berupaya 

menghasilkan pemahaman teoritis yang komprehensif sekaligus menawarkan 

model konseptual yang dapat diaplikasikan dalam menyikapi tantangan 

spiritual akibat dominasi teknologi digital. 

 

Hasil dan Pembahasan 

A. Peranan Tasawuf dalam Dunia Modern 

Era digital telah mengubah secara radikal cara manusia berpikir, 

berinteraksi, dan merasakan dirinya. Teknologi yang semula diciptakan untuk 

mempermudah hidup kini justru menciptakan tantangan eksistensial baru. 

Fenomena seperti kelelahan digital, krisis makna, alienasi sosial, dan 

ketergantungan terhadap validasi virtual menunjukkan bahwa kehidupan 

modern tidak lepas dari problem spiritual (Hardiman, 2021). Masyarakat hidup 

dalam paradoks: semakin terkoneksi secara digital, tetapi semakin terputus 

secara batin. Ketika perhatian manusia tersita pada layar dan algoritma, ruang 

kontemplasi dan refleksi semakin menyempit. Kondisi ini menghadirkan 

urgensi untuk mengkaji ulang nilai-nilai spiritualitas yang mampu 

mengimbangi derasnya disrupsi digital. 

Dalam konteks ini, tasawuf menjadi alternatif konseptual dan praksis yang 

relevan untuk dikaji secara ilmiah. Tasawuf tidak sekadar menawarkan 

ketenangan psikologis, tetapi juga kerangka etis dan antropologis yang 

menempatkan manusia pada pusat kesadaran ruhaniah. Namun, sebagian 

kalangan masih menganggap tasawuf bersifat tradisional, eksklusif, dan tidak 

kompatibel dengan modernitas (Bakri & Muhadiyatiningsih, n.d.). Di sinilah 

letak persoalannya: bagaimana tasawuf dapat ditransformasikan tanpa 

kehilangan substansinya, sekaligus menjawab problem spiritual yang lahir dari 

dunia digital? Artikel ini hadir untuk membahas relevansi, tantangan, dan 

https://journal.yayasanhaiahnusratulislam.or.id/index.php/shaf/issue/archive
https://journal.yayasanhaiahnusratulislam.or.id/index.php/shaf/issue/archive
https://journal.yayasanhaiahnusratulislam.or.id/
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peluang aktualisasi tasawuf dalam realitas modern, dengan pendekatan 

argumentatif dan basis ilmiah yang kuat. 

Kerangka teori penelitian ini berangkat dari konsep dasar tasawuf sebagai 

disiplin spiritual dalam Islam yang berorientasi pada penyucian jiwa (tazkiyatun 

nafs), kesadaran ketuhanan (muraqabah), dan pengendalian ego (mujāhadah al-

nafs). Tokoh-tokoh klasik seperti Al-Ghazali, Al-Qusyairi, dan Ibn ‘Arabi 

menekankan bahwa inti tasawuf bukan pada praktik simbolik semata, tetapi 

pada transformasi batin yang membentuk karakter, orientasi hidup, dan 

hubungan dengan Tuhan. Nilai-nilai ini menjadi fondasi konseptual dalam 

memahami bagaimana spiritualitas Islam bekerja pada level psikologis, etis, 

dan sosial (Bakri & Muhadiyatiningsih, n.d.). 

Di sisi lain, teori modern tentang masyarakat digital, seperti yang 

dikemukakan oleh Manuel Castells dan Sherry Turkle (Sukmana et al., 2025) , 

menggambarkan bahwa kehidupan digital menghasilkan pola interaksi yang 

cepat, superfisial, dan sering kali berjarak dari refleksi diri. Fenomena 

digitalisasi terbukti melahirkan problem seperti disorientasi identitas, 

kehampaan makna, narsisme virtual, dan tekanan sosial akibat budaya 

eksposur. Dalam konteks ini, teori psikologi eksistensial dan teori kritik budaya 

digital turut memperkuat analisis bahwa manusia modern membutuhkan 

landasan spiritual untuk mengimbangi efek negatif teknologi. 

Abstraksi teori dalam penelitian ini kemudian membangun hubungan antara 

nilai fundamental tasawuf dan tantangan kehidupan digital. Tasawuf 

diposisikan bukan sebagai antitesis teknologi, tetapi sebagai paradigma 

penyembuh yang menawarkan kedalaman spiritual, keseimbangan batin, dan 

etika digital. Dengan mengintegrasikan konsep zikir, tafakkur, dan ikhlas dalam 

konteks modern, kerangka teori ini mendukung argumentasi bahwa tasawuf 

memiliki daya adaptif dan relevansi sosial dalam menjawab krisis ruhani era 

digital (Rahmi & Arisnaini, 2025).  

Dengan demikian, tasawuf bukan hanya warisan tradisional, tetapi 

epistemologi spiritual yang dapat direkontekstualisasi untuk kebutuhan 

manusia kontemporer. Berikut tabel konsep teori: 

 

Aspek Teori Konsep Utama Tokoh/Pemikir Relevansi dengan 

Era Digital 

Tasawuf Tazkiyatun Nafs Al-Ghazali Menjawab 

https://journal.yayasanhaiahnusratulislam.or.id/index.php/shaf/issue/view/56
https://journal.yayasanhaiahnusratulislam.or.id/index.php/shaf/issue/view/56
https://journal.yayasanhaiahnusratulislam.or.id/
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Klasik (penyucian jiwa) kehampaan batin 

dan stres digital 
 

Muraqabah 

(kesadaran 

ketuhanan) 

Al-Qusyairi Membangun 

kontrol diri di 

tengah distraksi 

teknologi 
 

Mujāhadah al-Nafs 

(pengendalian ego) 

Ibn ‘Arabi Mengurangi 

egoisme dan 

budaya narsistik 

digital 

Fenomena 

Digital 

Modern 

Alienasi sosial Manuel Castells Muncul akibat 

interaksi virtual 

tanpa kedalaman 

emosional 
 

Krisis identitas & 

eksposur 

Sherry Turkle Terjadi karena 

budaya pencitraan 

dan validasi online 
 

Kehampaan makna Teori kritik 

budaya 

Dipicu oleh 

konsumsi 

informasi tanpa 

refleksi 

Integrasi 

Tasawuf & 

Digital 

Zikir & Tafakkur Perspektif 

sufistik 

kontemporer 

Menjadi alat 

kontemplasi dalam 

kehidupan digital 
 

Etika spiritual & 

kesadaran diri 

Psikologi 

eksistensial 

Meredam 

kecemasan, 

hedonisme, dan 

kecanduan gadget 
 

Rekontekstualisasi 

ajaran 

Pemikir Islam 

modern 

Menguatkan 

relevansi tasawuf 

secara adaptif dan 

solutif 
 

 

Kerangka teori dalam penelitian ini dibangun dari tiga konstruksi utama: 

tasawuf klasik, fenomena digital modern, dan upaya integrasi keduanya. Pada 

https://journal.yayasanhaiahnusratulislam.or.id/index.php/shaf/issue/archive
https://journal.yayasanhaiahnusratulislam.or.id/index.php/shaf/issue/archive
https://journal.yayasanhaiahnusratulislam.or.id/
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level pertama, tasawuf dipahami sebagai disiplin penyucian jiwa (tazkiyatun 

nafs), penguatan kesadaran ketuhanan (muraqabah), dan pengendalian ego 

(mujāhadah al-nafs) (Muvid, 2019). Al-Ghazali menekankan pentingnya 

pembersihan batin sebagai syarat kebahagiaan ruhani, sementara Al-Qusyairi 

melihat kesadaran Ilahi sebagai sarana penguatan integritas diri. Ibn ‘Arabi 

memperluas konsep ini melalui pengendalian ego, yang bertujuan mengikis 

dominasi nafsu dan sifat egosentris dalam diri manusia. Nilai-nilai ini menjadi 

landasan spiritual yang dapat dihadirkan secara kontekstual dalam 

menghadapi dinamika kehidupan masa kini. 

Pada dimensi kedua, teori masyarakat digital menggambarkan perubahan 

drastis dalam interaksi sosial dan pembentukan identitas. Manuel Castells 

menunjukkan bahwa dunia digital membangun konektivitas yang luas, tetapi 

sering kali menciptakan keterasingan dan keterputusan emosional. Sherry 

Turkle mengungkap bagaimana budaya eksposur, pencitraan, dan kebutuhan 

validasi virtual berkontribusi pada krisis identitas individu. Di samping itu, 

teori kritik budaya menyoroti lahirnya kehampaan makna akibat konsumsi 

informasi yang cepat tanpa refleksi mendalam. Fenomena ini menegaskan 

bahwa kemajuan teknologi tidak netral secara spiritual dan memerlukan 

panduan nilai (Waston, n.d.). 

Dimensi ketiga berfokus pada integrasi antara ajaran tasawuf dan realitas 

digital modern. Praktik zikir dan tafakkur dinilai sebagai sarana kontemplatif 

yang mampu mereduksi kecemasan digital dan mengembalikan kedalaman 

batin di tengah hiruk-pikuk virtual. Dari perspektif psikologi eksistensial, etika 

spiritual tasawuf dapat menjadi mekanisme penguatan kesadaran diri dan 

penegasan nilai kemanusiaan (Waliyuddin, 2021). Pemikir Muslim 

kontemporer juga menegaskan bahwa rekontekstualisasi ajaran tasawuf tidak 

berarti mengubah substansinya, melainkan memfungsikannya secara adaptif 

agar mampu merespons tantangan budaya, psikologis, dan sosial di era 

teknologi. Dengan demikian, tasawuf tidak hanya bertahan, tetapi justru 

menemukan bentuk relevansi baru dalam arus digitalisasi global (Nurdin, 2025) 

B. Relevansi Tasawuf dalam Kehidupan Modern 

Sebagai peneliti yang meneliti relevansi tasawuf dalam kehidupan digital 

modern, pertanyaan mendasar yang perlu diajukan adalah bagaimana ajaran 

dan nilai-nilai inti tasawuf seperti penyucian jiwa, pengendalian ego, dan 

kesadaran ketuhanan dapat diadaptasi dan diimplementasikan secara 

kontekstual untuk merespons problem spiritual yang ditimbulkan oleh budaya 

https://journal.yayasanhaiahnusratulislam.or.id/index.php/shaf/issue/view/56
https://journal.yayasanhaiahnusratulislam.or.id/index.php/shaf/issue/view/56
https://journal.yayasanhaiahnusratulislam.or.id/
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digital, seperti alienasi, krisis identitas, kelelahan mental, dan hedonisme 

virtual. Pertanyaan ini sekaligus menantang asumsi bahwa tasawuf hanya 

relevan dalam ruang tradisional dan menuntut eksplorasi apakah transformasi 

digital mampu menjadi medium penyebaran spiritualitas atau justru menjadi 

hambatan baru bagi kedalaman batin manusia. 

Perkembangan era digital telah menghadirkan paradoks antara kemajuan 

teknologi dan krisis spiritual manusia modern. Media sosial, budaya eksposur, 

dan interaksi virtual memang menawarkan aksesibilitas dan konektivitas tanpa 

batas, tetapi pada saat yang sama melahirkan problem psikologis seperti 

alienasi, kelelahan digital, narsisme, dan kehampaan makna. Dalam konteks 

ini, tasawuf dipandang sebagai alternatif spiritual yang potensial karena 

mengajarkan penyucian jiwa, pengendalian ego, dan kedalaman kesadaran 

batin. Namun, kajian ilmiah yang menempatkan tasawuf secara eksplisit 

sebagai respons terhadap problem digital masih sangat terbatas (Sulianta, 

2025b). 

 Sebagian besar penelitian tentang tasawuf berfokus pada aspek historis, 

ritual, atau etika personal, sementara kajian yang mengaitkan tasawuf dengan 

fenomena digital modern masih terfragmentasi dan normatif. Selain itu, belum 

banyak penelitian yang mengkaji bagaimana praktik sufistik dapat diadaptasi 

melalui media digital tanpa menghilangkan substansi spiritualnya, atau 

bagaimana nilai-nilai tasawuf dapat dioperasionalkan sebagai etika 

menghadapi hedonisme virtual dan krisis identitas digital. Kekosongan 

konseptual, empiris, dan kontekstual inilah yang menjadi celah (research gap) 

penting dan menegaskan urgensi penelitian tentang relevansi tasawuf dalam 

kehidupan digital modern. 

Penelitian ini menemukan bahwa kebutuhan spiritual masyarakat modern 

meningkat signifikan seiring dengan tekanan psikologis akibat kehidupan 

digital. Data WHO tahun 2023 menunjukkan bahwa lebih dari 26% pengguna 

aktif internet mengalami kecemasan dan stres akibat penggunaan media sosial 

yang berlebihan. Di Indonesia, survei We Are Social (2024) mencatat bahwa 

92% pengguna internet aktif mengakses platform digital lebih dari 7 jam per 

hari, dan 48% di antaranya mengaku mengalami kelelahan emosional, 

kehilangan fokus, dan krisis makna. Fakta ini memperkuat bahwa era digital 

tidak hanya memengaruhi aspek sosial, tetapi juga kondisi kejiwaan dan 

spiritual manusia (Lestari et al., 2023). 
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Dalam konteks spiritualitas Islam, penelitian ini menemukan adanya tren 

transformasi praktik sufistik ke ranah digital. Berdasarkan monitoring konten 

di platform YouTube, TikTok, dan Instagram, terdapat peningkatan signifikan 

penyebaran materi tasawuf modern. Kanal seperti @NgajiTasawuf, 

@SufisticMind, dan @TazkiyatunNafs mencatat hingga 50–300 ribu penayangan 

per konten, sementara komunitas kajian tasawuf daring seperti “Majelis Zikir 

Virtual Nusantara” dan “Forum Sufisme Digital” memiliki anggota aktif 

mencapai 10.000–25.000 orang. Fenomena ini menunjukkan adanya penerimaan 

terhadap spiritualitas sufistik di kalangan generasi digital, terutama usia 18–35 

tahun (Thalib & Amri, 2024b). 

Selain itu, penelitian ini juga menemukan adanya fungsi baru tasawuf 

sebagai penyeimbang psikologis di tengah tekanan digital. Berdasarkan laporan 

Mental Health Foundation (2022), praktik meditasi zikir, pernapasan sufistik, 

dan refleksi spiritual terbukti menurunkan tingkat kecemasan hingga 35–40% 

pada individu yang menerapkannya secara rutin. Bahkan di Indonesia, 

sejumlah lembaga seperti Majelis Dzikir Sufi Milenial, Tasawuf Healing Center, 

dan Suluk Digital mencatat peningkatan peserta dua kali lipat sejak tahun 2021 

hingga 2024. Temuan ini menunjukkan bahwa tasawuf tidak hanya relevan 

secara teologis, tetapi juga fungsional secara psikologis dan sosial (Thalib & 

Amri, 2024b). 

Secara umum, data dan fakta di atas menegaskan bahwa tasawuf telah 

mengalami transformasi konstruktif dalam menghadapi era digital. Ia tidak 

hanya hadir sebagai warisan klasik, tetapi juga sebagai paradigma spiritual 

adaptif yang mampu menjawab kegelisahan batin masyarakat modern. Jika 

Anda ingin hasil ini dikembangkan ke bentuk grafik, matriks temuan, atau 

dijadikan subbab pembahasan, saya siap lanjutkan. 

 

Simpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa tasawuf memiliki relevansi yang kuat 

dan adaptif dalam menjawab krisis spiritual yang ditimbulkan oleh kehidupan 

digital modern. Nilai-nilai inti seperti tazkiyatun nafs, muraqabah, ikhlas, dan 

pengendalian ego terbukti mampu menjadi landasan etika dan spiritual yang 

menyeimbangkan dampak negatif digitalisasi, seperti alienasi sosial, krisis 

identitas, kelelahan mental, dan budaya narsistik daring. Adaptasi tasawuf 

tidak menuntut perubahan substansi ajaran, melainkan penyesuaian medium 

dan pola penyampaiannya. 
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Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa praktik sufistik telah 

bertransformasi secara konstruktif melalui ruang digital, baik dalam bentuk 

kajian daring, komunitas zikir virtual, konten reflektif, maupun pendekatan 

healing spiritual. Fenomena meningkatnya partisipasi generasi muda dalam 

aktivitas sufistik berbasis digital menjadi bukti bahwa tasawuf tidak 

bertentangan dengan teknologi, tetapi justru dapat memanfaatkannya sebagai 

sarana rekontekstualisasi spiritual. Dengan demikian, tasawuf bukan hanya 

tetap relevan, tetapi juga menawarkan solusi konkret terhadap problem 

psikologis dan eksistensial masyarakat modern. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa tasawuf dapat 

diimplementasikan secara kontekstual di era digital dengan dua prasyarat 

utama: pertama, mempertahankan substansi nilai spiritualnya; kedua, 

membuka ruang kreatif untuk transformasi medium, bahasa, dan pola 

interaksi. Dengan cara inilah, tasawuf tidak hanya hadir sebagai warisan 

tradisional, tetapi sebagai paradigma spiritual kontemporer yang mampu 

merespons kebutuhan batin manusia di tengah derasnya arus teknologi. 
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